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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing dan thin 

capitalization terhadap penghindaran pajak internasional. Sampel pada penelitian 

ini dipilih dengan metode purposive sampling dan berjumlah 72 sampel dari 18 

perusahaan multinasional manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2019.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak internasional. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Falbo dan Firmansyah (2018) dan Panjalusman, dkk 

(2018).  Hal ini terjadi karena tujuan MNC melakukan praktik transfer pricing lebih 

banyak didorong untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan tuntutan 

pemerintah untuk WP badan membuat dokumen tambahan harga transfer (Falbo 

dan Firmansyah, 2018). Panjalusma, dkk (2018) berpendapat bahwa adanya sistem 

terbaru seperti AEOI (Automatic Exchange of Information), membuat pemerintah 

mudah memperoleh informasi terkait harga wajar dari suatu transaksi. Alhasil WP 

badan “terpaksa” untuk menggunakan harga wajar pada transaksi afiliasi, yang 

secara tidak langsung berdampak pada sempitnya ruang penghindaran pajak 

internasional melalui praktik transfer pricing.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa thin capitalization berpengaruh 

negatif signifikan terhadap penghindaran pajak internasional. Hal ini terjadi karena 

semakin besarnya biaya utang dari utang berbunga yang dimiliki MNC, maka 

hingga tingkat tertentu akan menghasilkan dampak yang terbalik kepada praktik 
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penghindaran pajak internasional. Hal ini disebabkan karena adanya koreksi biaya 

fiskal yang terjadi atas biaya utang, apabila telah melewati batas wajar maka bunga 

utang tidak dapat dibiayakan. Hasil berbeda ditunjukkan pada Falbo dan 

Firmansyah (2018), Afifah dan Prastiwi (2019), dan Sima (2018). Secara garis 

besar, penelitian terdahulu sependapat bahwa semakin besarnya proporsi utang 

sebagai pendanaan perusahaan, maka akan menyebabkan semakin kecilnya beban 

pajak yang ditanggung akibat biaya bunga utang yang timbul. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari hasil penelitian terdahulu adalah, secara tidak langsung 

penelitian terdahulu tidak mengakui kemampuan rasio DER untuk menangkal 

praktik thin capitalization yang terjadi di perusahaan-perusahaan yang 

berkedudukan di Indonesia (terkhusus yang terdaftar di BEI).  

 

B. Keterbatasan 

Adapun yang menjadi keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada jumlah perusahaan 

multinasional manufaktur yang digunakan sebagai objek penelitian. Hal ini 

terjadi karena sedikitnya perusahaan multinasional manufaktur yang induk 

perusahaannya berkedudukan di Indonesia, terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Alhasil penelitian ini hanya menggambarkan sebagian kecil dari 

praktik penghindaran pajak internasional yang terjadi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hasil penelitian ini belum mampu menggambarkan secara 

keseluruhan praktik penghindaran pajak internasional yang dilakukan MNC. 
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2. Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada alat ukur transfer pricing yang 

kurang mampu menggambarkan pengaruh antara variabel transfer pricing 

dengan variabel penghindaran pajak internasional yang terjadi. Hal ini 

dikarenakan indeks Transfer Pricing Aggressiveness (TPAG) milik Sari 

(2018), hanya memberikan informasi yang terbatas pada penemuan informasi 

yang diungkapkan di laporan keuangan. Adanya kemungkinan tidak semua 

informasi diungkapkan secara lengkap pada laporan keuangan, akan 

membuat bias hasil penelitian dari alat ukur ini. Berbeda dengan Rasio 

Related Party Transaction (RPT) seperti RPT piutang yang berfokus kepada 

nilai transaksi pada transaksi afiliasi, yang mana pasti diungkapkan lengkap 

pada laporan keuangan.  

3. Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada alat ukur thin capitalization 

yang digunakan yaitu Maximum Amount Debt (MAD). Menurut peneliti, 

rasio MAD kurang sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan Indonesia. 

Alasannya adalah MAD hanya membandingkan penggunaan utang berbunga 

dan non-bunga. Di Indonesia perbandingan yang digunakan untuk mengukur 

indikasi thin capitalization adalah menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), 

yaitu dengan memperbandingkan saldo utang dengan ekuitas perusahaan. 
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C. Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

sejenis adalah: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya membatasi pada perusahaan 

multinasional yang bergerak di industri manufaktur. Alangkah lebih baik 

apabila menambahkan perusahaan multinasional yang bergerak di industri 

lain, seperti industri perdagangan dan investasi, industri konstruksi, dan 

industri pertanian. Dimungkinkan juga untuk menggunakan seluruh industri 

yang ada di BEI. Namun mengingat variabel thin capitalization juga diteliti 

pada penelitian ini, maka disarankan untuk menghindari penggunaan industri 

yang diperlakukan berbeda pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

169/PMK.010/2015.  

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan rasio RPT untuk mengukur 

praktik transfer pricing yang terjadi di perusahaan multinasional. 

3. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan rasio DER untuk melihat 

bagaimana pengaruh thin capitalization terhadap penghindaran pajak 

internasional. 
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